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ABSTRAK 

 

 

Mesin diesel banyak digunakan dalam dunia industri khususnya dalam proses 

transportasi pengiriman barang hasil produksi atau bahan baku mentah sebelum diproses 

dipabrik atau dalam usaha jasa transportasi. Mesin diesel banyak digunakan pada 

kendaraan niaga seperti truk,bus atau angkutan umum. Karena dianggap mempunyai 

tenaga besar dan irit bahan bakar.  

Mesin diesel telah dikenal sebagai jenis motor bakar yang mempunyai efisiensi 

tinggi. Salah satu keunggulan mesin diesel adalah sistem pembakarannya menggunakan 

compression-ignition sehingga memungkinkan tercapainya tekanan awal yang tinggi 

sebelum terjadi proses pembakaran. EGR (Exhaust Gas Recirculation) pada mesin 

diesel digunakan untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan menurunkan konsumsi 

bahan bakar. cold EGR adalah suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasikan gas 

buang kembali ke intake manifold. Gas buang yang disirkulasikan didinginkan terlebih 

dahulu dengan menggunakan heat exchanger. Dalam hal ini, gas buang sebelum masuk 

kembali ke ruang bakar temperaturnya diturunkan menjadi 37
o
C. Pada pengujian ini 

juga digunakan Ring Magnetik untuk menghemat bahan bakar. 

 Pengujian ini dilakukan dengan beberapa variasi, yaitu variasi beban, rpm, % 

EGR. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa  peningkatan dan penurunan nilai Daya, 

BMEP, dan ϕ tidak terlihat signifikan dengan adanya cold EGR dan ring magnetik. 

Yang mempengaruhi nilai tersebut adalah peningkatan beban dan rpm. Penggunaan cold 

EGR dan ring magnetik menyebabkan nilai ṁƒ  semakin turun, ηf  meningkat dan ηv  

turun dibandingkan tanpa menggunakan cold EGR dan ring magnetik. 

 

Kata kunci: performa mesin diesel, heat exchanger - EGR, ring magnetik 
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ABSTRACT 

 

 

Diesel engines are widely used in industry, especially in the transport process of 

goods production or delivery of raw materials before being processed in the factory or 

in the business of transport services. Diesel engines are widely used in commercial 

vehicles such as trucks, buses or public transport.  

Since it is considered to have great power and fuel economy. Diesel engines has 

been known as a type of motor fuel which has high efficiency. One advantage is the 

diesel engine combustion system using a compression-ignition thereby enabling the 

achievement of high initial pressure before the burning process. EGR (Exhaust Gas 

Recirculaing) on diesel engines used to improve fuel efficiency and reduce fuel 

consumption. cold EGR is a method used to circulate the exhaust gas back into the 

intake manifold. In this study, cooled exhaust gas is circulated in advance using the 

heat exchanger. In this case, the flue gas before entering back into the combustion 

chamber temperature is lowered to 37
o
C. This test is also on magnetic ring to conserve 

fuel. 

 The test is performed with some variations, the load variation, rpm,% EGR. 

From the results of this study was obtained that the increase and decrease the value of 

power, BMEP, and φ does not appear significant to the Cold EGR. Affecting the value 

are to increase the load and rpm. Use of cold EGR and magnetic ring ṁƒ cause the 

value of the fall, rise and ηv ηf lower than without the use of cold EGR and Magnetic 

Ring.  

 

Keywords: diesel engine performance, heat exchanger - EGR, magnetic ring  
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MOTTO 

 

 

 

 Jadi diri sendiri, cari jati diri dan dapatkan hidup yang mandiri. 

 Optimis karena hidup terus mengalir dan dunia terus berputar maka songsong 

hari esok yang lebih baik. 

 Berbuatlah yang terbaik untuk diri kita dan orang lain selagi kita bisa dan 

mampu. 
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xix 

 

NOMENKLATUR 
 

 

 

Simbol       Keterangan                                                                       Satuan 

A   Luasan        m
2 

b  Jarak lengan torsi      m 

BMEP  Tekanan efektif rata-rata pengereman   kPa 

bsfc  Konsumsi bahan bakar spesifik     kg/kW.h 

B&L  Diameter langkah      mm 

C  Panas spesifik        kJ/kg.°C 

Cd  Discharge coefficient      - 

D   Diameter        m 

F  Gaya         N 

 
𝐹

𝐴
             Fuel air ratio       -       

k  Rasio panas spesifik      - 

𝑚   Laju aliran massa      kg s
-1 

nR  Jumlah putaran engkol untuk sekali langkah kerja  - 

N  Putaran kerja        rev/m 

P  Daya         kW 

P  Tekanan        kPa 

Re  Bilangan Reynold      - 

T  Temperatur        
o
C 

T  Torsi         Nm 

t  Waktu         s  

V  Volume        ml 

V   Kecepatan        ms
-1

 

Vd   Volume silinder       dm
3
 

Q  Debit        ml/s 

QHV  Harga panas dari bahan bakar     kJ/kg 

Y  Faktor ekspansi      - 



xx 

 

β  Rasio diameter orifice      - 

ρ  Densitas        kgm
-3

 

η  Efisiensi       % 

ϕ  Ekuivalen rasio      - 

 

 


